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Abstrak 

 
Kunyit putih memiliki kandungan zat utama kurkumin yang  mengandung diferuloylmethan sebagai antioksidan alami. 

Kurkumin memiliki manfaat sebagai antiinflamasi, antikanker, antifungal, antidiabetes dan antikolesterol. Kunyit putih 

banyak dibudidayakan di daerah Jawa, khususnya di Jawa Barat, Jawa Timur, terutama di hutan jati Jawa Tengah karena  

obat tradisional dipercaya warga setempat mempunyai efek samping yang ringan daripada  obat modern, tetapi belum 

banyak penelitian mengenai toksisitas dan dosis aman dari kunyit putih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis 

toksisitas akut  ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria) terhadap kadar gula darah dan kolesterol. Penelitian 

eksperimental ini melibatkan 6 kelompok tikus dengan perlakuan yang berbeda, 2 kelompok kontrol yaitu : kelompok 

normal dan kelompok NaCMC 1%, dan 4 kelompok perlakuan dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, 750 

mg/KgBB, dan 2000 mg/KgBB. Kadar gula darah dan kolesterol diukur dengan spektrofotometri, setelah tikus diberi 

perlakuan selama 14 hari. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, dosis paling efektif untuk menurunkan kadar gula 

darah adalah 500mg/kgBB. Berdasarkan uji One Way Anova terdapat perbedaan KGD yang signifikan antara Kelompok 

Normal dan Na CMC 1% dengan EKP250, EKP500, EKP750, dan EKP2000 serta tidak terdapat perbedaan kolestrol 

yang signifikan antara Kelompok Normal dan Na CMC 1% dengan EKP250, EKP500, EKP750, dan EKP2000. 

 

Kata kunci: kadar gula darah, kolesterol, kunyit putih, toksisitas akut 

 

Abstract 
Acute Toxicity Test of White Turmeric Extract on Blood Sugar and Cholesterol Levels. White turmeric contains the 

main substance curcumin which contains diferuloylmethan as a natural antioxidant. Curcumin has anti-inflammatory, 

anticancer, antifungal, antidiabetic and anticholesterol benefits. White turmeric is widely cultivated in Java, especially in 

West Java, East Java, especially in the teak forests of Central Java because local people believe that traditional medicine 

has mild side effects than modern medicine, but there has not been much research on the toxicity and safe dosage of white 

turmeric. The purpose of this study was to determine the acute toxicity dose of white turmeric extract (Curcuma zedoaria) 

on blood sugar and cholesterol levels. This experimental study involved 6 groups of rats with different treatments, 2 

control groups, namely: normal group and 1% NaCMC group, and 4 treatment groups with doses of 250 mg/KgBW, 500 

mg/KgBW, 750 mg/KgBW, and 2000. mg/KgBW. Blood sugar and cholesterol levels were measured by 

spectrophotometry, after the rats were treated for 14 days. Based on the test results that have been carried out, the most 

effective dose for lowering blood sugar levels is 500mg/kgBB. Based on the One Way Anova test, there were significant 

differences in KGD between the Normal Group and 1% Na CMC with EKP250, EKP500, EKP750, and EKP2000 and 

there was no significant difference in cholesterol between the Normal and 1% Na CMC groups with EKP250, EKP500, 

EKP750, and EKP2000. 
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1. Pendahuluan 

 

Kunyit putih ( curcuma zedoaria ) banyak 

dibudidayakan di daerah Jawa, khususnya di 

Jawa Barat, Jawa Timur, terutama di hutan Jati 

Jawa Tengah karena  obat tradisional ini 

dipercaya warga setempat mempunyai efek 

samping yang lebih ringan daripada obat 

modern.1 Kunyit putih ( Curcuma Zedoaria ) 

memiliki kandungan zat utama, yaitu kurkumin 

yang didalamnya mengandung 

diferuloylmethan sebagai antioksidan alami. 

Selain itu, kurkumin juga memiliki manfaat 

sebagai antiinflamasi, antikanker dan 

antifungal, antidiabetes dan antikolesterol.2 

Mekanisme kurkumin sebagai antidiabetes 

yaitu menurunkan sensitivitas sel β Langerhans 

dalam merangsang sekresi insulin, ketika 

sekresi insulin meningkat maka kadar gula 

dalam di dalam sel tubuh akan meningkat 

akibatnya terjadi penurunan kadar gula dalam 

darah. kurkumin juga berperan dalam 

menghambat enzim glukosa6-fosfatase & 

fosfoenolpiruvat karboksilinase yang dapat 

menghambat gluconeogenesis di hati & 

merangsang glucokinase yaitu enzim yang 

berperan mengkonversi glukosa menjadi 

glikogen yang dapat mengakibatkan penurunan 

kadar gula dalam darah.3 Peran kurkumin 

sebagai antikolesterol yaitu bekerja dalam 

menstimulasi aktivitas enzim cholesterol-7α-

hydroxylase yang ada pada sel hati yang dapat 

meningkatkan katalisasi pada proses perubahan 

kolesterol menjadi garam empedu pada hati. 

Hal ini mengakibatkan kadar kolesterol di 

dalam hati menjadi berkurang dan 

meningkatkan jumlah reseptor LDL serta LDL 

yang terikat dalam reseptor hati sehingga terjadi 

penurunan kolesterol maupun LDL dalam 

plasma darah.4 

Dari teori di atas, diketahui bahwa kurkumin 

memiliki khasiat yang sangat baik terutama 

untuk menurunkan kadar gula darah dan 

kolesterol. Namun, selain sifat yang sangat baik 

dari  kunyit putih , perlu diteliti dosis tertentu 

melalui uji toksisitas agar ekstrak dapat 

digunakan secara aman dan efektif.5 Uji 

praklinis merupakan salah satu tahap 

pengembangan obat tradisional dan merupakan 

uji toksisitas. Studi toksikologi bertujuan untuk 

mengetahui efek toksik zat tertentu dalam 

sistem biologis untuk mendapatkan data 

respons dosis spesifik untuk sediaan uji. Data 

yang diperoleh akan digunakan untuk 

memberikan informasi tentang potensi bahaya 

dan keamanannya dari persiapan uji untuk 

paparan manusia. Studi toksisitas akut 

dilakukan untuk menentukan efek toksik dari 

obat atau zat obat dan untuk menentukan dosis 

aman dan dosis mematikan (LD) 50 untuk 

penggunaan zat obat. Interpretasi keamanan 

obat dan bahan untuk manusia dilakukan 

melalui serangkaian studi toksisitas hewan.6 

Berdasarkan penelitian Wardhani(2021) 

menunujukkan adanya penurunan kadar gula 

darah yang signifikan pada EKP dengan dosis 

400 mg/kgbb.  Maka pada penelitian ini akan 

dilakukan pemeriksaan gula darah dengan 

spektofotometri dari tikus wistar yang 

diberikan ekstrak kunyit putih untuk menguji 

toksisitas pada tikus wistar.7 Berdasarkan 

penelitian Wardhani dkk.,(2019) menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak kunyit putih dalam 

dosis 750mg/kgBB tidak memberikan manfaat 

sebagai nefroprotektor. Berdasarkan penelitian  

yang  dilakukan oleh  Winarsih, juga terdapat  

dosis  toksik  pada pemberian  ekstrak  rimpang  

kunyit  pada  sel parenkim hati dan ginjal. Oleh 

sebab itu, peneliti ingin mengetahui adakah 

dosis toksik ekstrak kunyit putih. Karena 

adanya kandungan kurkumin yang dapat 

berperan sebagai antidiabetes dan 

antikolesterol, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dosis toksisitas akut  

ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria) 

terhadap kadar gula darah dan kolesterol.8 Dari 

uraian identifikasi masalah tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Uji Toksisitas Akut Ekstrak 

Kunyit Putih Terhadap Kadar Gula Darah dan 

Kolesterol”. 
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2. Metode 

 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi 

Farmakologi Fakultas Farmasi Universitas 

Sumatera Utara. Pengukuran spektrofotometri 

diukur di Laboratorium Terpadu Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Mei 2022 

sampai dengan Agustus 2022. Penelitian ini 

sudah mendapatkan layak etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas 

Prima Indonesia dengan Nomor: 

062/KEPK/UNPRI/IV/2022.  

       Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan berdasarkan kriteria yaitu tikus putih 

(Rattus norvegicus) betina sehat berusia 4-6 

bulan dengan berat sekitar 200-300 gr dengan 

jumlah kelompok tikus ditentukan dengan 

rumus Federer sehingga didapatkan jumlah 

tikus untuk setiap kelompok adalah 5 ekor tikus 

(n ≥4), dan jumlah kelompok tikus ada 6 

kelompok sehingga jumlah sampel adalah 30 

ekor tikus. Tikus diberikan makan dan minum 

melalui oral.9 Bahan penelitian ini yaitu 

tanaman rimpang kunyit putih yang berbentuk 

serbuk ekstrak kunyit putih (EKP) diperoleh 

dari UPT Materia Medica Batu, Jawa Timur, 

Indonesia.10 

       Sebelum melakukan penelitian, tikus 

menjalani adaptasi lingkungan laboratorium 

selama 1 minggu agar terbiasa terhadap 

lingkungan sekitarnya. Hewan uji 

dikelompokkan secara acak dan homogen. 

Setelah menjalani proses adaptasi, tikus dibagi 

menjadi 6 kelompok sebagai sampel, yaitu 

kelompok normal ( pemberian aquades ), 

kelompok Na CMC 1% , kelompok perlakuan 

dengan dosis EKP 250 mg/KgBB, EKP 500 

mg/KgBB, EKP 750mg/KgBB, dan EKP 2000 

mg/KgBB.11  Kelompok tikus diberikan 

sediaan sesuai kelompoknya dan diamati 

selama 14 hari.12 Dilakukan pengamatan 

terhadap gejala klinis, jumlah hewan yang mati 

dan pemeriksaan kadar gula darah. Di 3 jam 

pertama setelah pemberian ekstrak kunyit putih 

(Curcuma zedoari) diamati gejala toksik yang 

timbul dan dilanjutkan setiap hari selama 15 

hari.13 

       

 

Pada hari ke-15 tikus dikurbankan (euthanasia) 

menggunakan eter.14 Sebanyak 2–3 ml darah 

dambil secara intrakardiak, lalu darah dibiarkan 

mengalir dengan lancar ke dalam tabung tanpa 

antikoagulan, dibiarkan membeku selama 2 jam 

di suhu kamar kemudian dimasukkan pada alat 

sentrifugasi pada 3000 rpm selama 10 menit.15 

Serum supernatan yang jelas dikumpulkan 

menggunakan pipet steril Pasteur sekali pakai. 

Serum yang dikumpulkan adalah trans- 

difermentasi menjadi 1,5 ml tabung mikro steril 

kering (Eppendorf, Jerman) untuk analisis 

biokimia lebih lanjut, khususnya pemeriksaan 

kadar gula darah darah dan kolesterol 

menggunakan spektrofotometri.16 

       Data yang telah didapatkan akan diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan sistem 

komputerisasi program SPSS yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Uji 

yang digunakan adalah Uji One Way Anova. 
Untuk pengukuran kadar gula darah dan 

kolesterol masing-masing memiliki 2 hipotesis 

dimana (H0) ada perbedaan signifikan antara 

kelompok normal dan kelompok Na CMC 1% 

dengan kelompok perlakuan dengan dosis EKP 

(250, 500, 750, 2000) mg/kgBB serta (H1) tidak 

ada perbedaan signifikan antara kelompok 

normal dan kelompok Na CMC 1% dengan 

kelompok perlakuan dengan dosis EKP (250, 

500, 750, 2000) mg/kgBB. Bila p<0,05 maka 

H0 diterima. 

 

3. Hasil 

 

Berdasarkan hasil penelitian, tikus galur putih 

yang diberikan ekstrak kunyit putih tidak 

menyebabkan kematian serta tanda-tanda 

toksik seperti gangguan pada kulit, letargi, 

tremor, maupun diare pada setiap kelompok. 
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Tabel 1. Jumlah kematian tikus pada uji toksisitas 

akut (n=5) 

 

 
 

      Perbandingan rata-rata kadar gula darah 

dilakukan untuk mengetahui efek pemberian 

EKP terhadap tikus. 
 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata kadar gula darah  

 

 
Gambar 2. Rata-rata kolesterol 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembahasan 

 

Uji toksisitas akut oral adalah pengujian dosis 

dalam jangka waktu tertentu yang dilakukan 

dengan memberikan dosis tunggal suatu zat 

pada hewan percobaan. Berdasarkan studi 

toksisitas akut, tidak ada tikus yang ditemukan 

mati pada dosis yang diberikan, menunjukkan 

bahwa nilai uji 𝐿𝐷50 melebihi dosis 2000 mg/kg 

berat badan.17 

Selain dari 𝐿𝐷50, kelompok tikus juga 

diamati selama 14 hari dan menunjukkan 

karakteristik sehat pada semua kelompok. 

Berdasarkan pengamatan tersebut dapat 

diketahui pemberian EKP (Curcuma zedoaria) 

terhadap tikus membuktikan tidak adanya 

pengaruh karena tidak ditemukannya gejala 

toksik yang muncul, seperti gangguan pada 

kulit, letargi, tremor, maupun diare.18 

Perbandingan nilai rata-rata gula darah 

dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak 

kunyit putih yang diberikan pada tikus. Data 

hasil penelitian diukur dengan uji One Way 

ANOVA, hasil menunjukkan adanya perbedaan 

KGD yang signifikan antara kelompok normal 

dan Na CMC 1% dengan EKP250, EKP500, 

EKP750, dan EKP2000 (p<0,05) dimana hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian EKP dosis akut 

dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

kadar gula darah tanpa menyebabkan efek 

toksik.19 Dosis EKP500mg/kgBB adalah dosis 

paling efektif untuk menurunkan kadar gula 

darah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Wardhani(2021) dimana dengan pemeriksaan 

spektofotometri menunujukkan adanya 

penurunan kadar gula darah pada EKP dosis 

400 mg/kgbb. 

Perbandingan rata-rata kolesterol 

dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak 

kunyit putih yang diberikan pada tikus. Data 

hasil penelitian diukur dengan uji One Way 

ANOVA, tidak adanya perbedaan kolesterol 

yang signifikan antara kelompok normal dan 

Na CMC 1% dengan EKP250, EKP500, 

EKP750, dan EKP2000 (p>0,05). Dari hasil 

penelitian ini tidak ditemukan adanya dosis 

yang efektif dalam menurunkan kolesterol. 

Tetapi pemberian dosis akut ini tidak 

Kelompok Jumlah tikus yang mati 

Kelompok Normal 0 

Na CMC 1% 0 

EKP250 0 

EKP500 0 

EKP750 0 

EKP2000 0 
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mengakibatkan peningkatan kadar kolesterol 

sehingga bukan merupakan dosis yang toksik 

terhadap kolesterol atau merupakan dosis yang 

aman.20 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek 

toksik yang terjadi dari pemberian EKP dosis 

akut karena pada LD50 pemberian dosis 

EKP2000mg/kgBB tidak menyebabkan 

hiperglikemia dan hiperkolesterol sehingga 

tujuan penelitian ini sudah tercapai dimana 

peneliti telah mengetahui bahwa tidak ada dosis 

toksisitas akut  ekstrak kunyit putih (Curcuma 

zedoaria) terhadap kadar gula darah dan 

kolesterol.21 Dalam jangka pendek dosis 

tersebut aman dikonsumsi, tetapi untuk 

efektifitas penurunan KGD dianjurkan untuk 

mengonsumsi EKP500mg/kgBB. Sehingga 

secara klinis, obat tradisional Ekstrak kunyit 

putih dengan dosis akut dapat menjadi alternatif 

pengobatan antidiabetes. 

 

5. Kesimpulan 

 

Pemberian ekstrak kunyit putih (Curcuma 

zedoaria) dengan dosis akut bukan merupakan 

dosis toksik karena pada EKP2000 mg/kgBB 

tidak menyebabkan peningkatan kadar gula 

darah dan kolesterol sehingga aman dikonsumsi 

oleh masyarakat. Ekstrak kunyit putih dosis 

akut dapat menjadi alternatif pengobatan 

antidiabetes. Dosis paling efektif dari ekstrak 

kunyit putih terhadap penurunan KGD adalah 

dosis 500mg/kgBB. Dan pemberian ekstrak 

kunyit putih dengan dosis akut  yaitu : (250, 

500, 750 dan 2000 mg/kgBB) bukan 

merupakan dosis toksik terhadap kadar 

kolesterol. Peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai uji toksistas akut ekstrak kunyit putih 

dengan dosis di atas 2000mg/kgBB untuk 

melihat adanya efek toksik yang terjadi. 
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